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Pasar Papringan adalah sebuah 
pasar rakyat tradisional di daerah  

Temanggung yang dikembangkan 
oleh Spedagi untuk tujuan 

revitalisasi desa. 

Pasar Papringan Ngadiprono

Proyek Mandiri

Desa Ngadiprono, Temanggung

Maret - Mei 2017

Tim Spedagi



Proses pengembangan Pasar Papringan itu 
adalah proyek paling ambisius yang pernah 
saya ikuti, saya sangat beruntung dapat 
menjalani proyek ini secara intens selama 2 
bulan, dengan tugas spesifik mengolah 
kerajinan lokal, yang saya fokuskan ke 
sebuah mainan tradisional: Gledekan.



Kuliner Ndeso
Semua makanan dan minuman yang ditawarkan di Pasar Papringan 

100% dibuat dengan bahan organik, yang dibuat dengan resep 
tradisional yang hampir terlupakan oleh warga.

Kerajinan Lokal
Olahan penting lainnya adalah  kerajinan, kreatifitas dari para 

warga sangat menonjol disini, dan menghasilkan banyak kerajinan 
yang unik dan berkualitas tinggi.

Hasil Kebun

Fokus pendampingan Spedagi adalah menjadikan warga Ngadiprono 
sebagai pemeran utama dari revitalisasi desa. Walau sangat lokal, 
setiap gelaran Pasar Papringan Ngadiprono menarik sekitar 4000 
pengunjung, dan angka itu terus meningkat sejalan dengan waktu. 
Pasar Papringan berhasil meningkatkan banyak aspek dari kehidupan 
masyarakat desa seperti : 

o Sosial
o Lingkungan
o Budaya
o Ekonomi

Pasar Papringan Ngadiprono



Saya dan teman teman KPB mendapat kesempatan untuk membantu melukis tembok Babakan Siliwangi yang terkenal untuk menyambut PON 
yang digelar di Bandung. Pengalaman ini sangat menarik untuk saya karena hasil karya ini akan dinikmati publik selama bertahun-tahun.

Foto KegiatanFoto Kegiatan

Melukis Dinding Baksil

KPB bersama Seniman dan Mahasiswa Babakan Siliwangi, BandungSeptember 2016





Artup Festival adalah sebuah kompetisi seni yang diikuti oleh mahasiswa dari universitas terkenal di Bandung. Secara spontan 
kami mengajukan diri dan memasukkan konsep karya kami. Tanpa diduga konsep kami sangat disukai oleh para kurator, dan 
kami diberi kesempatan untuk terus maju. Dalam kesempatan ini, saya dan teman teman berhasil masuk dan dengan kerja 
keras, dapat meraih posisi kedua dari antara semua peserta, walaupun kami masih duduk di jenjang SMA.

ArtUp
Festival

KPB Oktober 2016 Teras Cikapundung, Bandung



Keterlibatan saya:
Di ArtUp, saya banyak membantu dalam pembuatan Art 
Installation kami dari awal sampai akhir, serta juga terlibat 
dalam pembuatan dan perubahan-perubahan konsep karya.



 

AKATIGA
Saya terlibat magang selama 3 bulan di Lembaga Penelitian Sosial 
AKATIGA. Disana saya terlibat dalam sebuah penelitian 
internasional mengenai kemampuan ekspor UKM di Indonesia. 

Riset di 
Proyek Mandiri AKATIGA BandungSeptember-November 2016



DI AKATIGA saya belajar bahwa dunia riset itu sangat penting dalam mengumpulkan data data baru yang valid ke pengetahuan 
manusia modern, Saya juga belajar bahwa proses pengambilan dan pengolahan data itu sama sekali tidak mudah, membutuhkan 
banyak kerja keras di lapangan, dan juga di belakang meja.



 

Sekepicung
Sekepicung adalah sebuah desa yang ada dalam situasi yang unik. 
Posisinya yang terletak di pinggir kota saat ini sedang dalam alih 
fungsi lahan besar besaran kawasan pertanian menjadi kawasan 
wisata, yang berisi kafe, hotel, dan lapangan golf. 
 
Disini kami juga mengadakan penelitian sosial serta mengolah 
sebuah pertanian terpadu yang sustainable dan belajar 
menghasilkan hasil tani yang beragam dan organik. 

Pertanian Terpadu



Di Sekepicung, kami cukup 
berhasil menginspirasi 
warga sekitar untuk peduli 
dengan desa mereka 
sendiri. karena melihat kami 
dengan tekun berusaha 
mengolah potensinya, 
mulailah juga warga desa 
mengikuti.

KPB bersama Ka Angga (ITB) dan PASSER 2015 Kampung Sekepicung, Dago, Bandung



Rumah Baca Mentari terletak Desa Sekepicung, disana kami 
membantu banyak anak anak jenjang SD untuk belajar 
bersama, membantu mereka yang kesulitan bersekolah dan 
mendapatkan pengalaman belajar yang lebih menyenangkan.

Mengajar di di Rumah 
Baca Mentari membuat 
saya mengenal bagaimana 
situasi yang dihadapi dari 
banyak anak anak yang 
tinggal di desa, serta 
mengenali berbagai 
kekurangan sistem 
pendidikan  



Kami sering sekali berkegiatan dengan teman teman dari 
WWF di Bumi Panda Bandung. Organisasi yang fokus 
dalam konservasi fauna langka di Indonesia. Kami 
membantu mereka menjadi fasilitator di banyak event 
edukasi, salah satunya melalui aktivitas Mobile Panda.

Kerjasama bersama   WWF 

Di WWF, saya mengenal banyak orang orang inspiratif yang 
mendedikasikan hidup mereka untuk menyelamatkan lingkungan. 
Kesadaran masyarakat akan pelestarian lingkungan saat ini sedang 
meningkat, dan WWF adalah salah satu komunitas yang banyak 
berperan dalam mengedukasi masyarakat mengenai hal ini.

KPB bersama WWF Bumi Panda 2015 Bandung



Kerjasama bersama 
 

Saya dan KPB pun juga bekerjasama dengan ketat dengan Greeneration 
Indonesia (GI), sebuah organisasi yang fokus dalam isu isu lingkungan. Kami 
menjalankan program Petualangan Banyu di banyak SD di Bandung untuk 
mengajar tentang isu Sampah, Air dan Listrik. 
 
Selain itu, kami juga pernah diundang untuk tampil menjadi penampil musik 
di Gerakan 2020 yang diselenggarakan di Kedutaan Belanda, Erasmus Huis.

Greeneration

KPB bersama GI 2015 Bandung - Jakarta



Pembuatan Angklung

Saya bersama KPB pun juga 
pernah “berguru” dengan 
salah satu maestro angklung 
terkenal di Bandung, yaitu 
Pak Handiman. Beliau telah 
membantu kami untuk 
membuat angklung sendiri 
dari awal sampai akhir.

KPB 2015 Bale Angklung Bandung



Budaya Indonesia itu dalam bahaya terhapus dalam dunia 
modern yang bergerak dengan cepat. Dengan terjun dalam 
dunia Angklung dan mengenal sosok Pak Handiman, saya 
merasa bahwa budaya kita itu sangat indah, dan tak akan 
hilang dengan cepat, tidak sementara sosok seperti Pak 
Handiman rela membagikan keindahan ini dengan dunia.



Kawasan Bebas Sampah 

Saya dan KPB pun pernah berkegiatan di Cibunut, sebuah kawasan yang awalnya sangat kumuh dan kotor. Kami belajar dengan 
membantu GSSI mengubah Cibunut menjadi kawasan bebas sampah yang pertama di Bandung. Ini kami lakukan dengan 
menyelenggarakan bank sampah dan pelatihan serta peningkatan kesadaran masyarakat tentang lingkungan sekitar mereka. 

Cibunut

KPB bersama GSSI 2015 Cibunut, Bandung





 

Kami juga mendapat kesempatan untuk berkegiatan di hutan 
konservasi Gunung Kareumbi di dekat Cicalengka. Disana terdapat 
ekosistem alam yang asri, dan melalui kerjasama bersama 
Wanadri, kami dapat belajar di hutan asri yang sudah sangat 
langka ditemukan di Jawa. 
Di kawasan Kareumbi, ada juga sebuah desa yang terisolasi dari 
dunia luar, disanapun kami mengadakan sebuah penelitian sosial 
untuk mengetahui keseharian kehidupan masyarakat disana.

Konservasi Kareumbi

KPB bersama Wanadri 2016 Kareumbi, Cicalengka



Setelah hidup diantara hiruk pikuk kota selama hidup saya, saya merasa bahwa saat saat yang dapat dinikmati di alam bebas itu 
penting, dan menjadi tugas kita untuk memastikan bahwa alam yang masih tersisa tetap terjaga agar makhluk hidup lainnya pun 
punya kesempatan untuk menikmatinya...



Penulisan Berbagai Buku

Selama di jenjang SMP dan SMA, sudah cukup banyak buku yang saya dan teman-teman tulis. Penulisan buku itu sangat 
penting untuk berbagi pengalaman. Selain menjadi kesenangan tersendiri, menulis buku adalah sebuah proses refleksi bahwa 
semua pengalaman yang telah dilalui tidak sia-sia.


